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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena Instagramxiety di kalangan siswi SMK
Panca Budi Medan usia 15-19 tahun. Instagramxiety merupakan bentuk kecemasan sosial
yang timbul akibat tekanan sosial di media sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Instagram yang
tinggi berdampak pada penurunan fokus belajar, kecemasan sosial, dan perbandingan diri
yang berlebihan. Faktor penyebab utama termasuk kebutuhan validasi sosial,
cyberbullying, dan citra diri negatif. Peran guru dan lingkungan sekolah sangat dibutuhkan
untuk mengatasi dampak negatif ini.

Kata Kunci: Instagramxiety, kesehatan mental, remaja, media sosial, SMK Panca Budi
Medan.
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ABSTRAC

This study aims to examine the phenomenon of Instagramxiety among female students
aged 15 19 at Panca Budi Vocational High School, Medan. Instagramxiety refers to social
anxiety triggered by social pressure on Instagram. This research used a descriptive
qualitative method with in-depth interviews, observation, and documentation. The results
indicate that high Instagram usage intensity contributes to decreased academic focus, social
anxiety, and excessive self-comparison. The main contributing factors include the need for
social validation, cyberbullying, and negative self-image. Teachers and school
environments play a crucial role in mitigating these negative impacts.

Keywords: Instagramxiety, mental health, teenagers, social media, Panca Budi VVocational

School.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat komunikasi dan
interaksi yang paling dominan. Platform seperti Instagram, yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi foto dan video, telah menarik perhatian jutaan orang,
khususnya di kalangan remaja. Menurut Sikumbang et al., (2024), Instagram
merupakan salah satu media sosial terpopuler di Indonesia, dengan jutaan pengguna
aktif yang sebagian besarberasal dari kelompok usia muda. Menurut Silitonga, (2023),
penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap
kesejahteraan mental, tergantung pada cara dan intensitas penggunaannya. Dari Hasil
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) penggunaan internet tertinggi
di Indonesia berada padaPulau Jawa untuk digunakan sebagai sarana komunikasi dan
media sosial. APJII juga menyatakan pengguna terbanyak berada direntan usia 15-24

tahun dengan pengunaan setiap hari melalui smartphone (Gunawan et al., 2021).

Media sosial adalah sebuah media online seperti blog, jejaring sosial, wiki,
forum, dan dunia virtual di mana orang dapat dengan mudah terlibat,berbagi, dan
menghasilkan informasi (Riduan et al., 2023). Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di
seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media
onlineyang mendukung interaksi sosialdanmedia sosial menggunakan teknologi

berbasis web yang mengubah komunikasimenjadi dialog interaktif (Liedfray et al.,
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2022). Media sosial juga dapat berdampak positif dan negatif dari postingan yang
disebarkan. Dampak positifnya dapat mengungkapkan perasaan atau gagasan
penggunanya, serta mendapatkan informasi baru (Saniah, 2025). Meskipun media
sosial menawarkan banyak manfaat, seperti konektivitas dan akses informasi,
penggunaannya juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan
mental. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi di media sosialdapat menyebabkan
perbandingan sosial yang merugikan, di mana individu merasa tertekan untuk
memenuhi standar kecantikan dan kesuksesan yang sering kali tidak realistis (Rizaldi
et al., 2024). Fenomena ini dapat memicu kondisi yang dikenal sebagai
"Instagramxiety,” vyaitu kecemasan yang muncul akibat tekanan sosial yang

ditimbulkan oleh media sosial.

Media sosial memiliki berbagai macam platfrom salah satunya instagram.
Instagram adalah salah satu platform yang tersedia di Indonesiayang berada pada
peringkat empat dari data Hootsuite and We Are Social (Aryani & Murtiariyati, 2022).
Instagram berasal dari pengertian keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” berasal
dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan
“foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan seperti
polaroid dalam tampilannya. Sedangkan “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana
cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi pada orang lain
dengan cepat. Instragram merupakan media yang dapat meng — upload atau melihat
foto dan video di Feed atau Stories dan dapat memberikan like atau komentar (Yanti,

2021). Tetapi banyak dari posting- an instagram kerap menimbulkan komentar jelek
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seperti pada salah satu akun instagram milikiAriel Tatum ( @arieltattum ). Salah satu
akun Instagram miliknya mengatakan, “Kamu pelacur berwajah pengganggu, kamu
benar-benar akan mati jika kamu mati di truk selempang,” menanggapi gambar yang
diposting Ariel Tatum. Belatung melahap selangkanganku”. Menanggapikomentar
tersebut, Ariel Tatum memanjatkan doa bagi pengguna instargaram (@ lisyanaalfrina
). Dapat dilihat dari komentar balasan ariel tatum dengan memberikan komentar

melawan balik kepada orang tersebut.

Berdasarkan data, APJII dalam Musakif et al., (2024) juga menyebutkan 49,0
persen komentar di media sosial bersifat negatif. Menurut penelitian yang dilakukan
pada ribuan remaja dengan rentan umur 14-24 tahun oleh RSPH (Royal Society for
Public Health) dan YHM (Young Health Movement) di Inggris, instagram dinilai
media sosial yang memiliki efek negatif paling banyak dan berpengaruh pada
kesehatan mental meningkat 70%. Data ini menunjukkan bahwa platform media
sosial instagram dari posting-an maupun komentar dapat berdampak pada kesehatan

mental individu (Lim et al., 2021).

Kesehatan mental adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak mengalami
perasaan bersalah terhadap dirinya sendiri, memiliki estimasi yang relistis terhadap
dirinya sendiri dan dapat menerima kekurangan atau kelemahannya, kemampuan
menghadapi masalah-masalah dalam hidupnya, memiliki kepuasan dalam kehidupan
sosialnya, serta memiliki kebahagiaan dalam hidupnya (Kholig et al., 2022).
Kesehatan mental merupakan kondisi dari kesejahteraan yang disadari individu, yang

di dalamnya terdapat kemampuan-kemampuan untuk mengelola stres kehidupan yang
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wajar, untuk bekerja secara produktif danmenghasilkan, serta berperan serta di
komunitasnya World Healt Organization (WHO) dalam (Rahmah et al., 2025).
Dengan adanya komentar yang di timbulkan mempengaruhi. Kesehatan mental
pengguna Instagram dapat menimbulkan dampak dan efek komunikasi yaitu
instagramxiety. Instagramxiety ini terjadi karna sering melihat posting -an Instagram

oranglain.

Penelitian ini mengambil objek penelitiannya adalah remaja umur 15 — 19
tahun, khususnya memfokuskan perhatian pada remaja perempuan karna sejumlah
penelitian menunjuukan bahwa remaja perempuuan cenderung lebih rentan terhadap
dampak negatif dari media sosial dibandingkan dengan remaja laki — laki. Dalam
konteks penggunaan instagram, perempuan lebih sering menggunakan platfrom ini
untuk membangun citra diri visual dan mencari validasi sosial melalui jumlah “likes”
dan komentar. Aspek estetika yang muncul di instagram menjadi pemicu utama
perbandingan sosial, terutama bagi remaja perempuan yang sedang berada di fase
pencarian identitas dan mengalami perubahan fisik serta emosional (Fauzan &
Harahap, 2025). Ngatini, (2025) menyatakan bahwa perempuan remaja memiliki
keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap interaksi sosial secara digital dan
menunjukkan sensitivitas lebih tinggi terhadap komentar atau reaksi negatif dari orang
lain menuntut perempuan untuk tampil sempurna secara visual , memperlihatkan
kehidupan yang ideal, dan aktif membagikan keseharian mereka di media sosial.
Ketergantungan pada pengakuan sosial perempuan lebih rentan terhadap fenomena

Instagramxiety dibandingkan laki — laki, yang dimana mereka lebih aktif
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menampilkan karya visual, swafoto, dan aktivitas keseharian di instagram. Aktivitas
ini tidak hanya menjadi sarana ekspersi diri, tetapi juga memunculkan tekanan sosial
karena tuntutan untuk selalu tampil sempurna dan disukai diruang digital (Khumairah,
2024). Lingkungan sosial sekolah, teman sebaya, dan tren media sosial yang sangat
cepat berubah turur memperparah tekanan tersebut. Siswa merasa harus mengikuti
standar kecantikan dan gaya hidup tertentu agar dapat diterima dan tidak tertinggal
secara sosial (Fear Of Missing Out/ Fomo) (Tandon et al., 2021). Fenomena ini secara
tidak langsung menunjukkan bagaimana gender perempuan menjadi kelompok yang
paling terdampak dari penggunaan media sosial berlebihan, dan menjadi subjek yang
sangat relevan untuk di teliti dalam konteks Instagramxiety. Dengan memahami
bagaimana fenomana ini berdampak lebih dalam pada sisiwi perempuan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pencegahan dan
penanganan ganguan kesehatan mental yang disebabkan oleh media sosial, khususnya
pada siswi SMK Panca Budi. Yang di mana umur 15 — 19 tahun tercatat sebagai angka
paling tinggi pengguna media sosial di Indonesia teruma pada Generisi Z (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). Penelitian mengambil salah satu
sekolah yang ada di Medan. Tercatat bahwa Provinsi Sumatera Utara (Sumut) menjadi
salah satudaerah dengan kasus gangguan jiwa terbesar di Indonesia. Berdasarkan data
Beritasumut.com, (2023), Sumut berada di peringkat keempat dengan jumlah kasus
36.146, Wakil Direktur Umum RSJ, Prof. dr. M. Ildrem Provinsi Sumut, dr. Aris
Yudhariansyah, mengatakan Di Sumut ada beberapa kabupaten yang terbesar kasus
gangguan jiwanya, pertama adalah Medan, Deliserdang, Simalungun,Asahan dan
beberapa tambahan kabupaten lain. Faktor yang terhubung adalah gangguan depresi,
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percobaan bunuh diri, dan insomnia. Pada Fenomena di lapangan menjelaskan bahwa
Siswi SMK Panca Budi Medan sebagian siswi mengalami instagramxiety dengan
rentan umur 15 — 19 tahun termasuk dalam kelompok pengguna aktif media sosial
Instagram yang tinggi dan cyberbullying. SMK Panca Budi Medan terletak di provinsi
Sumatera Utara, yang memiliki angka kasus gangguan jiwa yang signifikan, termasuk
depresi dan masalah kesehatan mental lainnya. SMK Panca Budi Medan cukup
mewakili untuk mengeksplorasi hubungan antara penggunaan media sosial Instagram
dengan kesehatan mental siswi. Selain itu memiliki beberapa faktor yang
memepengaruhi ialah perbandingan sosial dimana siswi merasa perlu memenuhi
standar kecantikan atau popularitas dimedia sosial. Oleh sebab itu peneliti ingin
mengetahui bagaimana peran guru di Sekolah SMK Panca Budi Medan tersebut
dalam menangi siswi dalam penyampian tentang cyberbullying melalui Instagram dan
penurunan fokus belajar akibat ketergantungan media sosial. Di tahun tersebut Gen z
sangat ketergantungan pada media sosial, secara tidak langsung siswa SMK Panca
Budi juga merasai dampak penurunan tingkat konsentrasi ketika pembelajaran akibat
faktor kecanduan media sosial ( Instagram ) dan faktor lainya adalah kasus
cyberbullying yang terjadi di pada waktu bersekolah, penyebab cyberbullying ini
adalah "Seorang siswa di SMK Panca Budi menjadi korban crybullying ketika ada
siswa lain yang secara sengaja menyebarkaninformasi palsu dan merendahkan dirinya
di media sosial, membuat seolah-olah ia yang bersalah dan harus disalahkan atas
situasi yang sebenarnya tidak ia lakukan. Dalam unggahan tersebut, pelaku
menggunakan kata-kata yang menjelekkan korban di depan teman- temannya,
menciptakan tekanan sosial yang berpengaruh negatif pada kesehatan mental korban”.
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Oleh sebab itu, dalam peneliti ini secara sengaja memilih subjek penelitian dari
kalangan siswi perempuan jurusan multimedia di SMK Panca Budi untuk menggali
secara mendalam pengalaman mereka dalam menggunakan instagram dan dampaknya
terhadap kesehatan mental. Fokus ini penting untuk memperlihatkan dinamika sosial
dan psikologis yang khas yang dialami oleh remaja perempuan dalam era media sosial
yang semakin mendominasi interaksi sosial remeja masa kini. Selain itu peneliti ingin
melihat pengaruh pengguna instagram terhadap kesehatan mental instagramxiety pada
remaja di SMK Panca Budi. Hal ini membuat peneliti ingin meneliti remaja umur 15-

19 tahun.

Tujuan penelitian ini untuk melihat fenomena yang terjadi di SMKpengguna
instagram terhadap kesehatan mental instagramxiety. Berdasarkan pada penjabaran
latar belakang di atas, makan penulis tertarikuntuk melakukan penelitian tentang
Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan“. Beberapa fenomena yang

ada di SMK Panca Budi Medan antara lain
1. Siswi sering mengecek Instagram selama jam Pelajaran
2. Penuran fokus belajar akibat ketergantungan pada Instagram

3. Kasus cyberbullying instagram

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalaha yang telah di uraikan di atas, maka fokus masalah

dalam penelitan ini adalah.
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1. Bagaimana intensitas penggunaan media sosial Instagram di kalangan siswi

SMK Panca Budi Medan?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya fenomena

Instagramxiety pada siswi di SMK Panca Budi ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahu penggunaan Instagram terhadap kesehatan mental,
khususnya fenomena instagramxiety, pada remaja berusia 15-19 tahun di SMK

Panca Budi Medan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi instagramxiety.

1.4. Batasan Masalah

Pembatan masalah ni dimaksud untuk menghindari ruang lingkup penelitian
yang terlalu luas. Adapun pembatasan masalah dalam penelitianini adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang
melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
memahami fenomena Instagramxiety pada siswi SMK Panca Budi
Medan.

2. Penelitian ini difokuskan pada kelas jurusan multimedia kelas 3 Smk

Panca Budi Medan, dengan subjek penelitian khususnya gender
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perempuan berusia 15-19 tahun yang aktif menggunakan media sosial
instagram.

3. Penelitian ini mempelajari hubungan antara penggunaan instagram
dengan kesehatan mental, termasuk gejala Instagramxiety yang
mencakup kecemasan sosial, perbandingan sosial, dan ketergantungan
emosional pada platform media sosial.

4. Penelitian ini tidak mencakup aspek akademik di luar kelas jurusan
Multimedia atau siswa laki-laki sebagai subjek penelitian, untuk

menjaga kedalaman analisis pada kelompok yang lebih spesifik.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa membantu pembaca agarmengetahui
bagaimana komunikasi Kesehatan Mental Instagramxiety di Smk Panca Budi, serta
memberikan hasil informasi yang akurat mengenaiperan komunikasi kesehatan pada

siswa Smk Panca Budi. Adapun manfaatpenelitian ini merupakan menjadi berikut :

1. Secara Akademis, penelitian ini di harapkan dpat bermanfaat dan
melengkapi penelitian komunikasi lainnya serta menjadi referensi
tambahan bagi mahasiswanya, khususnya Ilmu Komunikasi FISIP

UMA

2. Secara Teoritis, bagi ilmu pengetahuan penelitian ini di harapkan
mampu memberikan informasi dan memperlua wawasan khususnya

dalam memahami hubungan antara penggunaan media sosial dan
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kesehatan mental terhadap siswa SMK Panca Budi.

3. Secara Praktis, dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah,
guru, dan staf tentang bagaimana penggunaan Instagram berpengaruh
terhadap kesehatan mental siswa SMK Panca Budi dan juga
memberikan kontribusi secara pemikiran bagi pembaca yang dibuat
oleh peneliti selama menjadi mahasiswa illmu komunikasi, sekaligus
bisa memberikan masukan kepada pembaca yang ingin mengetahui
tentang analisis pengguna media sosial Instagram terhadap Kesehatan

mental instagramxiety di siswa SMK Panca Budi.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi New Media

Komunikasi new media merujuk pada proses komunikasi yang memanfaatkan
teknologi digital dan platform online yang interaktif serta personal. Teknologi ini
memungkinkan penyebaran informasi secara real-time melalui berbagai perangkat,
termasuk media sosial seperti Instagram (Latif, H. D Sos, 2024). Menurut Suryandari,
(2021), media baru dicirikan oleh interaktivitas, jaringan, dan konvergensi teknologi,

yang membuat komunikasi menjadi lebih dinamis dibandingkan media tradisional.

Dalam konteks fenomena Instagramxiety, komunikasi new media memainkan
peran sentral dalam membentuk interaksi sosial dan identitas digital remaja. Fitur-
fitur seperti "likes," komentar, dan algoritma berbasis preferensi menciptakan tekanan
sosial untuk tampil sesuai dengan standar tertentu. Tekanan ini sering memengaruhi
kesehatan mental pengguna, khususnya remaja, yang berada pada tahap

perkembangan identitas (Safitri et al., 2025).

Menurut Mulyana & Vazza, (2023) beberapa karakteristik komunikasi new media

yang relevan dengan penelitian ini meliputi:

1. Personalization : Konten yang disesuaikan dengan preferensi individu dapat

memperkuat efek perbandingan sosial.

2. Immediacy : Akses cepat terhadap informasi memicu perilaku kecanduan

media.
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3. User-generated Content : Pengguna menjadi produsen sekaligus konsumen

konten, yang menambah kompleksitas hubungan sosial online.

Penambahan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana media baru, melalui
platform seperti Instagram, memengaruhi perilaku dan kesehatan mental siswa SMK
Panca Budi Medan.

2.2. Media Sosial Instagram

Instagram merupakan platform media sosial yang fokus pada berbagi foto dan
video yang diluncurkan pada tahun 2010 (Armayani et al., 2021).Platform ini telah
menjadi salah satu media sosial terpopuler di kalangan remaja, termasuk siswa SMK.
Menurut data We Are Social dalam Irwanda et al., (2024), Indonesia memiliki 167 juta
pengguna aktif media sosial dengan Instagram sebagai platform kedua terpopuler
setelah WhatsApp. Kaplan dan Haenlin (2010) mendefinisikan media sosial sebagai
seperangkat aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pencpitaan dan pertukaran
konten berbasis pengguna, Sementara itu Nasrullah (2016:13) menjelaskan bahwa
media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan interaksi, kerja
sama, komunikasi, serta pembentikan ikatan sosial secara virtual. Menurut Setiawan
et al., (2023) instagram adalah komunitas yang saling berbagi fotoantara satu anggota
dengan anggota lainnya dari seluruh dunia. Instagrammenyerupai galeri berukuran
raksasa dimana setiap orang bisa melihat hasil karya pengguna Instagram yang lain
dan menciptakan jaringan pertemanan. Namun awal mengenai dampak negatif
instagram terhadap kesehatan mental remaja sudah muncul dari laporan Royal Society

for Public Health (RSPH) dan Young Health Movement (YHM) di Inggris pada
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tahun 2017 yang menjadi salah satu data paling awal dan penting dalam
mendokumentasikan pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental remaja. RSPH
dan YHM mengadakan survei terhadap 1.479 remaja dan dewasa muda berusia 14 —
224 tahun di Inggirs, mereka diminta dampak lima platfrom media sosial utama yaitu
: Instagram, Facebook, YouTube, Twitter dan Snapchat dari hasil penelitian tersebut
ditemukan gejalanya yaitu adalah kecemasan, depresi, kesepian, cintra tubuh, FOMO
( Fear of Missing Out ), dukungan, emosional, dan tidur. Hasil utama dari suvei
tersebut: Instagram berada di peringkat pertama sebagai media sosial paling
berdampak negatif terhadap kesehatan mental remaja, kemudia meningkatnya anxiety
dan depression pada remaja sebesar 70 %, selain itu memperburuk body image issues
dan menyebab lebih banyak self — comparison (perbandingan diri), memicu FOMO
secara intens pada penggunanya, dan menggangu kualitas tidur. Menurut Zola, (2025),
Instagram adalah media sosial yang menitikberatkan pada estetika vissual dan
pengalaman berbagai kehidipuan sehari dalam bentuk gambar dan vidio singkat.
Pengguna dapat menyunting foto menggunakan filter dan efek sebelum
dipublikasikan, serta mendapat tanggapan dari pengikut berupa “likes” dan komentar.
Ini menciptakan sebuah ruangan interaktif yang memungkinkan pengguna
membangun identitas diri secara digital. Data terbaru daru We Are Social dan
Hootsuite dalam Trilestari et al., (2025) menunjukkan bahwa Instagram menempati
peringkat kedua dalam hal jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia, dengan
dominasi pengguna berasal dari kelompok usia 15-24 tahun. Ini menunjukkan bahwa
remaja menjadi pengguna utama Instagram, menjadikannya media yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan sosial dan emosional mereka. Instagram memiliki
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sejumlah fitur yang sangat menarik bagi remaja, antara lain (Fauzan & Harahap,

2025):

1) Feed: tempat utama berbagi foto dan video yang dikurasi pengguna

untuk menunjukkan momen penting atau estetika diri.

2) Story: konten singkat yang bertahan selama 24 jam, sering digunakan

untuk update harian atau ekspresi spontan.

3) Reels: fitur video pendek yang meniru TikTok, digunakan untuk

hiburan, tren, dan tantangan daring.

4) Explore: fitur pencarian yang menampilkan konten populer

berdasarkan algoritma minat pengguna.

Menurut Tambunan et al., (2025), penggunaan Instagram memberikan peluang nagi
remaja untuk mengeksperikan diri dan membangun jejaring sosial, namun juga
membawa risiko seperti kecemasan sosial, perbandingan diri, dan ketergantungan
emosiaonal. Fitur — fitur yang menekankan estetika dan validasi sosial, seperti jumlah
likes dan komentar, sering kali menimbulkan tekanan bagi pengguna untuk terlihat
menarik dan disukai. Dalam konteks spikologi media, Instagram juga berkontribusi
pada fenomena yang disebut sebagai “sosial comparison” atau perbandingan sosial,
Dimana pengguna membandingkan diri mereka dengan orang lain berdasarkan
unggahan yang sering kali bersifat ideal atau direkayasa. Hal ini berdampak pada citra

tubuh, kepercayaan diri, dan kesejahteran psikologis, terutama dikalangan remaja
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perempuan (Agustin et al., 2025). Gejala umum instagramxiety biasanya antara lain :
merasa cemas jika tidak membuka instagram dalam waktu tertentu, ketergantungan
terhadap jumlah like, komentar dan follwers, rasa tidak percaya diri setelah melihat
unggahan orang lain, perasan iri, rendah diri, ata tidak puas terhadap kehidupan
sendiri, tekanan untuk tampil sempurna secara visual dan social (Kristiawan &

Rakhmad, 2021).

2.3. Media Pada Remaja

Media massa, termasuk media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap
perkembangan psikologis, perilaku dan identitas remaja. Menurut Pasenrigading et
al., (2025), remaja adalah kelompok usia yang sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan luar, termasuk media. Dalam tahapan perkembangan ini, remaja sedang
mecari jati diri dan membandingkan citra diri sehingga paparan media dapat
memberikan dampak positif maupun negatif. Menurut Rumasmoro et al., (2024)
media memiliki peran penting dalam proses sosialisasi remaja. la menyatakan bahwa
media merupakan “ Agen Sosialisasi” yang dapat membentuk nilai, sikap, dan
perilaku remaja, terutama dalam hal gaya hidup, standar kecantikan, dan pola pikir.
Dalam banyak kasus, media sumber utama informasi sekaligus hiburan bagi remaja.
Sementara itu, Deocta, (2024) menjelaskan melalui model differential model
differential susceptibility to media effects bahwa pengaruh media pada remaja sangat
tergantung pada karakteristik individual, seperti kepribadian, status perkembangan
emosi, serta kondisi keluarga dan sosial. Mereka menekankan bahwa media tidak serta

— merta pengaruh yang sama pada semua remaja, namun bersifat dinamis dan selektif.
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Anggoro, (2025) dari Pew Research Center melaporkan bahwa sebagian besar remaja
menggunakan media sosial sebagai alat untuk membangun identitas sosial mereka,
mempertahankan hubungan, dan mencari validasi. Mereka menemukan bahwa
tekanan untuk mendapatkan 'likes' dan pengakuan dari orang lain dapat memicu
kecemasan sosial dan depresi, terutama jika remaja merasa tidak mendapat respon
sosial yang cukup dari lingkungannya. Adapun menurut Widowati & Syafiq, (2022)
juga menemukan bahwa pengguna media sosial berlebihan berkorelasi dengan
pengingkatan ganguan kesehatan mental seperti depresi, ganguan tidur, dan perasaan
kesepian. Efek ini paling kuat terlihat pada remaja perempuan yang cenderung lebih
terpengaruh oleh aspek visual dan komparatif dari media sosial. Dalam perspektif
teori Uses and Gratifications yang dikembangkan oleh Islamatasya, (2024), remaja
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan spesifik seperti hiburan, identitas
pribadi, integrasi sosial, dan pelarian dari kenyataan. Namun, jika penggunaan media
tidak diseimbangkan dengan kegiatan sosial nyata atau pengawasan yang memadai,
maka akan menimbulkan ketergantungan dan dampak psikologis negatif. Media sosial
seperti Instagram sangat erat kaitannya dengan fenomena "Instagramxiety", yaitu
kecemasan yang muncul akibat tekanan sosial untuk menampilkan citra ideal di dunia
maya. Hal ini diperparah oleh algoritma media sosial yang terus menampilkan konten
yang selaras dengan preferensi pengguna, sehingga memperkuat efek "echo chamber"
dan membuat remaja merasa harus terus menyesuaikan diri dengan standar ideal yang

mereka lihat.
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2.4. Pengertian Instagramxiety

Instagramxiety merupakan istilah yang menggabungkan kata"Instagram™ dan
"anxiety" (kecemasan), yang merujuk pada kecemasan sosial yang timbul akibat
penggunaan Instagram (Roberts et al., 2020). Instagramxiety berkaitan erat dengan
fenomena perbandingan sosial yang terus menerus. Dalam konteks ini pengguna
instagram cenderung membandingkan kehidupan mereka yang nyata dengan
kehidupan “sempurna” yang ditampilakan oleh orang lain di platfrom tersebut
(Widyanigrum, 2020). Carl Strode dari Mental Health Foundation menekankan
bahwa dahulu individu hanya dapat membandingkan dirinya dengan sekolompok
kecil orang di sekitarnya, tetapi dengan hadirnya instagram, kini individu bisa
melihat kehidupan ratusan orang setiap hari, yang sering kali hanya menampilkan sisi
terbaik dari kehidupan mereka. Fenomena ini ditandai dengan:

1. Fear of Missing Out (FOMO) : Ketakutan ketinggalan tren atau aktivitas sosial

di instgaram.

2. Social comparison anxiety : kecemasan akibat memebandingkan diri sendiri

dengan orang lain.

3. Validation seeking behavior : Ketergantungan pada pengakuan sosial berupa

likes dan komentar.

4. Perfeksionisme digital : Tekanan untuk selalu terlihat sempurna dimedia

sosial.

Menurut Octaviana et al., (2025), Instagramxiety terbukti memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan mental remaja, seperti penurunan self-esteem,

pengingkatan stres, ganguan pola tidur, dan perubahan suasana hati (mood
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swings). Fenomena ini biasanya terkait dengan persepsi negatif tentang diri sendiri
yang muncul saat membandingkan kehidupan, penampilan, ataupencapaian pribadi
dengan apa yang dilihat di media sosial, khususnyalnstagram. Dengan hal ini di
perkuat oleh perwakilan Mental Health Foundation, menurut Carl Strode “terlalu
sering membandingkan diri sendiri dengan orang lain bisa meningkatkan
kecemasan. Sebelumnya, kita hanya bisa melihat kehidupan beberapa orang.
Namun dengan adanya instagram kita bisa mengetahui hidup ratusan pengguna”
(Lim et al., 2021). Instagramxiety juga bisa terjadi ketika pengguna merasa
tekanan untuk terus-menerus memeriksa notifikasi, "like", komentar, dan jumlah
pengikut, sehingga menimbulkan ketergantungan emosional pada platform ini.
Kecemasan secara tidak langsung bisa disebabkan oleh terlalu seringnya
membandingkan apa yang Kita lihat di Instagram. Instagramxiety berbeda dengan
kecemaasan umum karena pemicunya lebih spesifik, yaitu interaksi di media
sosial. Rasa cemas ini muncul ketika seseorang terlalu memperhatikan jumlah
likes, followers, komentar, maupun respons orang lain terhadap konten yang
diunggah. Ketika ekspetasi tidak sesuai dengan kenyataan, maka timbul rasa

kecewa, tidak dihargai, bahkan minder (Sanz-Blas et al., 2019).

2.5. Kesehatan Mental Remaja

Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan kesehatan mental.
Pada fase ini, remaja mengalami berbagai perubahan fisik, kognitif, dan sosial-
emosional yang dapat mempengaruhikesehatan mental mereka. Remaja berada dalam

fase perkembangan penting yang ditandai dengan pencarian identitas diri, peningkatan
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pengaruh teman sebaya, dan perubahan hormonal yang signifikan. Semua faktor ini
menjadikan remaja sangat rentan terhadap ganguan kesehatan mental jika tidak
mendapkatkan dukungan yang memadai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial
mereka (World Health Organization, 2021). Menurut Taufigoh, (2025), masa remaja
merupakan masa transisi dari masa kanak — kanak menuju dewasa, yang ditandai
perubahan fisik dan emosional yang dratis. Dalam fase ini remaja sering Kkali
mengalami konflik internal, tekanan dari lingkungan dan tantangan dalam
menyesuaikan diri dngan perubahan yang terjadi dalam diri dan sekitarnya. Oleh
karena itu, kestabilan kesehatan mental menjadi aspek penting untuk perkembangan

remaja yang optimal

Menurut Aminah, (2023) beberapa aspek kesehatan mental yang perludi perhatikan
meliputi:

1. Self-esteem (Harga Diri) merupakan penilaian atau evaluasiseseorang terhadap
dirinya sendiri, mencakup bagaimanaseseorang memandang kemampuan,

nilai, dan kelayakandirinya.

2. Social anxiety (Kecemasan Sosial) merupakan ketakutan berlebihan terhadap
situasi sosial atau interaksi dengan orang lain, kecemasaan sosial dapat
menimbulkan gejala seperti :jantung berdebar, berkeringat, gemetar, sulit
berbicara, gejala tersebut dapat mengganggu kehidupan sehari-hari seperti

sekolah, kerja, atau pergaulan.

3. Depression (Depresi) adalah gangguan mood yangmenyebabkan perasaan
sedih berkepanjangan, gejala yang di timbulkan ialah kehilangan
minat/kesenangan, perubahan nafsumakan/tidur dan sering disertai perasaan

tidak berharga dan kesulitan berkonsentrasi.

4. Body image (Citra Tubuh) adalah sebuah persepsi atau perasaanseseorang
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tentang tubuhnya sendiri. Biasanya perasaan ini terjadi karena sering
dipengaruhi olen media sosial dan tekanan lingkungan. perasaan tersebut

berkaitan erat dengan self-esteemdan kesehatan mental.

Dalam konteks media sosial yang dibangun melalui platform seperti instagram.
Menurut Basma, (2022) paparan terhadap citra tubuh ideal dan gaya hidup mewah
di media sosial dapat menggangu citra diri remaja, menurunkan kepercayan diri,
dan memicu ganguan seperti depresi, kecemasan, hingga ganguan makan. Secara

umum, indikator remaja dengan kesehatan mental yang mencakup :

1. Kemampuan mengelola stress dan emosi.

2. Memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang positif.

3. Mampu membangun dan mempertahankan hubungan sosial yang sehat.

4. Berpartisipasi aktif dalam aktivitas sekolah dan sosial

5. Tidak menunjukan gejala ganguan psikologis yang signifikan.

Sebaliknya, remaja yang mengalami ganguan kesehtan mental cenderung menunjukan
gejala seperti mudah marah, manarik diri dari lingkungan sosial, gangguan tidur,
penurunan prestasi akademik, dan perubahan perilaku secara tiba — tiba. Meningat
pentingnya kesehatan mental dalam masa remaja, maka perlu adanya dukungan
menyeluruh dari berbagai pihak seperti peran guru, orang tua, dan teman sebaya
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental

remaja terumata dalam mengahadapi tantangan era digital seperti Fenomena
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Instagramxiety (Dondo, 2023).

2.6. Hubungan Instagramxiety dengan Kesehatan Mental

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi antara penggunaan Instagram
yang intens dengan masalah kesehatan mental padaremaja. Azura & Fikry, (2025)
menemukan bahwa paparan konten Instagram dapat meningkatkan perbandingan
sosial yang tidak sehat dan menurunkan kepuasan hidup. Azura & Fikry, (2025)
menambahkan bahwa ganguan pola tidur menjadi salah satu gejala umum dari
penggunaan median sosial yang berlebihan, termasuk pada penderita Instagramxiety,
kebiasan begadang karena bermain instagram mempengaruhi kualitas tidur yang
pada akhirnya berdampak pada kesehatan emosional dan fungsi kognitif remaja.
Menurut Social Comparion Theory dalam Badruddin, (2025), individu memiliki
dorongan alami untuk membandingkan dirinya dengan orang lain. Di instagram
proses ini menjadikan semakin instens karena pengguna terpapar konten visual yang
sering kali menampilkan kehidupan ideal. Sedangkan menurut Carmelita, (2024)
menemukan bahwa Instagramxiety mempengaruhi kemampuan kosentrasi dan daya
ingat. Remaja yang mengalami kecemasan sosial akibat media sosial memiliki
kesulitan untuk fokus dalam kegiatan akademik maupun interaksi sosial di dunia
nyata. Dalam konteks akademik, penelitian Wijaya & Sutanto (2023) menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami instagramxiety cenderung menurukan konsentrasi
belajar, lebih sering menunda tugas, dan mengalami penurunan prestasi. Hal ini
sejalan dengan temuan Selian et al., (2025) yang menyatakan bahwa pengguna

internet berlebihan dapat meningkatkan kesepian dan mengurangi keterlibatan dan
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mengurangi keterlibatan sosial nyata, termasuk dalam aktivitas sekolah. Lebih lanjut,
Widiyawati, (2023) mengidentifikasi bahwa penggunaan Instagram berlebihan dapat

memicu:

1. Peningkatan tingkat kecemasan adalah kondisi psikologis yang ditandai
dengan meningkatnya perasaan khawatir, gelisah, dan takut yang berlebihan
di luar proporsi normal. Menurut Khairunnisa & Boediman, (2024),
peningkatan kecemasan melibatkan perubahan pada aspek: Kognitif,

Fisiologis, Perilaku.

2. Penurunan self-esteem merupakan berkurangnya penilaian atau evaluasi
positif terhadap diri sendiri. Kondisi ini mencakup: Aspek evaluative, Aspek

afektif, Aspek perilaku (Harum, 2022).

3. Gangguan pola tidur adalah kondisi dimana terjadi perubahan dalam kualitas,
kuantitas, atau waktu tidur yang mengganggu fungsi normal seseorang (Lestari

& Windartik, 2024).

4. Masalah konsentrasi kesulitan dalam memfokuskan perhatian dan

mempertahankan fokus pada tugas atau aktivitas tertentu (Narti, 2025).

Fenomena instagramxiety merupakan salah satu bentuk kecemasan sosial yang
muncul akibat tekanan berlebihan dari penggunaan instagram. Gejala ini biasanya
berupa perasaan gelisah ketika tidak membuka aplikasi, rasa tidak percaya diri setelah
melihat unggahan orang lain, serta ketergantungan pada validasi sosial berupa likes,

komentar dan jumlah pengikut. Hubungan antara instagramxiety dengan kesehatan
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mental remaja sangat erat terutama karena masa remaja adalah fase pencarian identitas
yang paling rentan terhadap pengaruh eksternal. Bagi remaja Indonesia, perbandingan
sosial diperkuat oleh budaya koletivisme, dimana penerimaan sosial menjadi sangat
penting. Stadar kecantikan seperti kulit putih, tubuh ideal, atau gaya hidup hedonis
yang ditampilkan influencer sering menjadi tolak ukur. Ketika remaja merasa dirinya
tidak sesuai dengan standar tersebut, munculnya body dissatisfaction yang di erat
kaitannya dengan gangguan kesehatan mental, seperti stress depresi dan gangguan
makan. Selain itu adanya kecanduan digital yang di akibatkan tekanan validasi sosial
yang dimana instagram dirancang dengan fitur interaksi seperti likes, komentar dan
notifikasi yang memicu perilaku adikif.

Dalam teori Uses and Gratifications menegaskan bahwa ketika kebutuhan ini tidak
terpenuhi (misalnya unggahan sepi komentar atau tidak mendapatkan cukup likes),
remaja dapat mengalami kekecewaan yang memicu stress emosional (Santoso, 2023).
Selain kecanduan digital, salah satu fakttor memperkuat hubungan instagramxiety
dengan kesehatan mental adalah cyberbullying, Menurut Iskandar & Salamah, (2025),
remaja yang menjadi korban komentar negatif, ejekan, atau penyebaran informasi
palsu di media sosial memiliki resiko lebih tinggi mengalami depresi, menarik diri dari
pergaulan, bahkan memiliki pikiran bunuh diri. Di Indonesia, fenomena ini semakin
kompleks karena adanya tekanan budaya “malu”(shame culture), cyberbullying bukan
hanya melukai harga diri tetapi juga membuat korban merasa terhina dihadapan
komunitasnya. Instagramxiety berhubungan erat dengan remaja dalam konteks remaja
indonesia kondisi ini semakin diperparah oleh beberapa faktor sosial-budaya Indonesia
yaitu (Mukhtar, 2024):
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1. Budaya kolektivisme yang dimana remaja dibuat sangat bergantungan pada
penerimaan kelompok.
2. Norma sosial tentang kecantikan salah satu diperkuat oleh iklan dan budaya
populer yang banyak muncul di instagram.
3. Tekanan teman sebaya (peer pressure) yang mendorong remaja untuk selalu
aktif di instagram agar dianggap “gaul” dan tidak ketinggalan tren (FOMO).
4. Kesenjangan sosial — ekonomi ini menjadi salah satu faktor yang membuat
sebagian remaja merasa rendah diri ketika membandingkan kehidupannya
dengan gaya hidup glamor di instagram.
Instagramxiety berhubungan erat dengan kesehatan mental remaja melalui jalur
psikologis, sosial, akademik dan budaya. Fenomena ini tidak hanya dipicu oleh
algoritme media sosial, tetapi juga diperkuat oleh norma sosial, budaya kolektivisme,
dan tekanan teman sebaya. Tanpa adanya literasi digital dan dukungan emosional dari
keluarga maupun sekolah, resiko gangguan mental pada remaja akan semakin besar
(Santoso et al., 2025).

2.7. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental Remaja

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesehatan mental remaja menurut
(Aisyaroh et al., 2022) :
1. Faktor biologis merupakan aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik
dan fungsi tubuh yang mempengaruhi kesehatan mental. Menurut
Rahman, (2023), faktor ini mencakup :

a. Genetik : Riwayat kesehatan mental keluarga
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b. Neurobiologis: Perubahan struktur otak dan ketidak
seimbangan neurotransmitter

c. Hormonal : Perubahan hormon selama masa pubertas

2. Faktor Psikologis berkaitan dengan aspek mental dan emosional
individu. Berdasarkan penelitian Wijaya & Sutanto, (2023), faktor ini

meliputi:
a. Kepribadian : Pola pikir dan cara pandang
b. Pengalaman Masa Lalu : Trauma masa kecil

c. Self-Concept : Harga diri (self-esteem) atau kepercayaandiri
3. Faktor sosial mencakup aspek interaksi dengan orang lain dan peran
dalam masyarakat. Menurut Siahaan, (2023), faktor ini termasuk:
a. Hubungan Interpersonal : Hubungan dengan keluarga dan
interaksi dengan guru dan teman sebaya
b. Dukungan Sosial : Ketersediaan sistem pendukung
c. Peran Sosial : Peran dalam keluarga dan posisi dalam
lingkungan sekolah
4. Faktor Lingkungan meliputi kondisi fisik dan sosial di sekitar individu.
Berdasarkan studi Putri et al., (2023), ini mencakup:
a. Lingkungan Fisik
b. Lingkungan Sosial-Budaya
c. Kondisi Ekonomi

5. Penggunaan Media Sosial menjadi aspek yang semakin pentingdalam
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era digital. Menurut Dewi & Rahardjo, (2023), ini meliputi:
a. Intensitas Penggunaan : Durasi penggunaan harian
b. Konten yang Dikonsumsi : Jenis konten yang diakses dan
kualitas informasi
c. Interaksi Online : Cyberbullying

d. Dampak Penggunaan : Fear of Missing Out (FOMO)

2.8. Teori Ketergantungan Media Sosial

Dalam penelitian ini menggunakan teori ketergantungan menurut Melvin
DeFleur dan Sandara Ball-Rokeach yang menyatakan bahwa media memiliki
kekuatan yang dapat mempengaruhi khalayak karena adanya ketergantungan pada isi
media atau informasi media (Komariah et al., 2022). Dapat dikatakan bahwa kekuatan
media massa mengakibatkan khalayak menjadi ketergantungan pada media. Karena
merupakan fitur yang sangat mencolok pada prosa pembangunan budaya itu, apa yang
memungkinkan untuk kegiatan psikis yang lebih tinggi, ilmiah, artistik maupun
ideologis, untuk memainkan peran penting dalam kehidupanberadab (Aidin et al.,
2021). Teori Ketergantungan Media yang mengemukakan bahwa khalayak atau
audiens memiliki ketergantungan terhadap media massa untuk memenuhi kebutuhan
informasi dan mencapai tujuan tertentu melalui konsumsi media. Teori ini
menyatakan bahwa semakin tinggi ketergantungan seseorang terhadap media untuk
memenuhi kebutuhannyaseperti kebutuhan akan informasi, hiburan, atau validasi
sosial makasemakin besar pula pengaruh media tersebut terhadap cara pandang dan

perilaku individu (Zakia, 2023).
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Menurut Hasrullah & Rahmadani, (2024) karakteristik Teori Ketergantung Media :

a. Ketergantungan Audines terhadap Media : Teori ini menyatakan bahwa
semakin tinggi ketergantungan individu terhadap media untuk memenuhi
kebutuhan informasi, hiburan, atau validasi sosial, maka semakin besar

pengaruh media tersebut terhadap cara pandang dan perilaku individu.

b. Media sebagai kekuata sosial : Media memiliki kekuatan yang besar karena
dapa mengarahkan perhatian, membentuk persepsi, dan memengaruhi

interpretasi realitas sosial oleh individu.

c. Pengaruh dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan.

2.9.Teori Fenomena

Fenomena adalah peristiwa atau keadaan yang dapat diamati secara nyata, baik
secara fisik maupun sosial, yang memiliki makna atau dampak tertentu bagi individu
atau kelompok. Menurut Wita & Mursal, (2022), fenomena merupakan segala sesuatu
yang tampak atau muncul dalam pengalaman manusia dan memiliki strujtur makna
yang dapat diinterpretasikan. Dalam konteks ilmu sosial, Huts menekankan bahawa
fenomena bukan hanya sekedar peristiwa yang terjadi, tetapi merupakan representasi
dari pengalaman subjektif yang sarat dengan nilai, persepsi, dan interpretasi individu
terhadap dunia disekitarnya. Roberts Huts dalam Maimunah, (2022) didalam teorinya

menjelaskan bahwa fenomena memiliki tiga karakteristik utama :

1. Intentionalitas (Intentionality)
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Setiap fenomena selalu memiliki arah atau tujuan, yang berarti bahwa fenomena
tidak pernah muncul dalam kekosongan makna. Fenomena selalu terkait dengan
pengalaman subjektif seseorang terhadap objek atau situasi tertentu. Dalam kasus
Instagramxiety, pengalaman pengguna terhadap media sosial seperti instagram
bukanlah sesuatu yang netral, melainkan sarat dengan makna personal seperti

tekanan sosial, rasa cemas, atau keinginan untuk diakui secara sosial.
2. Subjektivitas (Subjectivity)

Fenomena bersifat subjektif karena berakar pada pengelaman individu. Meskipun
satu peristiwa terlihat sama dari luar, makna yang dirasakan oleh masing — masing
individu bisa sangat berbeda. Contohnya, satu postingan di instagram mungkin
dipandang sebagai motivasi oleh sebagian orang, tetapi oleh sebagian motivasi
oleh sebagian orang, tetapi oleh sebagian lainnya justru menimbulkan rasa minder
atau tidak percaya diri. Oleh karena itu, pemahaman terhadap fenomena harus
mempertimbangkan latar belakang psikologis, sosial, dan kultural individu yang

mengalaminya.
3. Kontekstualitas (Contextuality)

Sebuah fenomena tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, budaya, dan historis
tempat ia muncul. Instagramxiety sebagai fenomena kontemporer tidak mungkin
muncul tanpa adanya perkembangan teknologi digital dan budaya media sosial
yang begitu kuat dalam kehidupan remaja saat in. Dengan kata lain, fenomena ini
adalah hasil interaksi kompleks anatar individu dengan lingkungan sosial — budaya

dan teknologi yang ada.

Menurut Roberts Huts, fenomena Instagramxiety dapat dilihat bukan sekedar
sebagai gejala psikologis remaja yang mengalami kecemasan karena pengguna
instagram, melainkan sebagai cerminan dari konstruksi sosial yang dientuk oleh

norma, ekspektasi, dan tekanan budaya digital saat ini. Denggan memahami teori
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fenomena dari Roberts Huts, dapat melihat bahwa instagramxiety adalah bagian
dari proses interpretasi dan konstruksi realitas yang dialami oleh siswa SMK
Panca Budi Meddan, dimana makna tekanan sosial, dan identitas diri

dipertaruhkan dalam dunia digital yang terus berkembang.

2.10. Teori Depresi Media Sosial

Depresi akibat media sosial merupakan fenomena gangguan suasana hati ( mood
disorder) yang muncul atau memburuk akibat penggunaan platfrom digital secara
berlebihan, termasuk instagram (Munirah, 2024). Menurut Atigah et al., (2025),
interaksi yang terjadi di media sosial dapat memicu depresi melalui tigas mekanisme

utama, yaitu :

1. Perbandingan Sosial Negatif akibat paparan konten yang menampilkan
kehidupan ideal orang lain sering kali mendorong individu membandingkan
diri secara tidak realistis, yang berujung pada rasa rendah diri ketidakpuasan

hidup.

2. Cyberbullying dari komentar negatif ejekan, atau penyebaran informasi
merugikan di media sosial dapat menurunkan harga diri dan memicu perasan

sedih berkepanjangan.

3. Isolasi Sosial meskipun media sosial dirancang untuk menghubungkan,
penggunaan yang berlebihan dapat mengurangi interaksi tatap muka dan

dukungan emosional nyata, yang menjadi faktor resiko depresi.
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Jusriadi et al., (2025) menemukan bahwa peningkatan durasi penggunaan
media sosial lebih dari 3 jam perhari berhubungan erat dengan resiko depresi

yang lebih tinggi.

2.11. Teori Perbandingan Sosial

Teori perbandingan sosial yang diperkenalkan oleh Festinger, (1954) dalam
Noza et al., (2024) menyatakan bahwa individu memiliki kecenderungan alami untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain. Dalam konteks media sosial, teori ini
semakin relevan karena pengguna terpapar pada citra kehidupan orang lain secara terus
menerus. Menurut Susilawati et al., (2025), paparan foto dan konten idela di instagram
memperkuat perbandingan ke atas (upward comparison), yang sering kali berdampak
pada menurunnya harga diri. Di era digital, remaja tidak hanya membandingkan diri
dengan teman sebaya, tetapi juga dengan figur publik dan influencer, sehingga standar
yang dijadikan acuan menjadi tidak realitis. Hal ini memperburuk kondisi
Instagramxiety karena pengguna merasa tertinggal secara sosial, estetika, maupun
prestasi akademik.
2.12 Teori Uses and Gratifications

Menurut Katz et al., (1974) dalam Yanti, (2022), Teori ini menjelaskan bahwa
khalayak aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti
hiburan, identitas, informasi dan integrasi sosial. Dalam penelitian kontemporee,
remaja sering menggunakan instagram untuk mencari validasi ssial, membangun
identitas diri, serta mendapatkan hiburan. Namun ketika kebutuhan tersebut tidak

terpenuhi maka muncullah gejala kecemasan, ketidakpuasan diri, dan tekanan sosial
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yang mengarah pada Instagramxiety.

2.13. Depresi Media Sosial

Menurut Rohmawati, (2024), penggunaan media sosial berlebihan dapat memicu
depresi melalui tigas mekanisme yaitu, perbandingan sosial negatif, isolasi sosial dan
cyberbullying. Penggunaan internet yang intensif berkorelasi dengan mengingkatnya
kesepian dan berkurangnya dukungan sosial nyata. Fenomena ini memperkuat
pemahaman bahwa instagramxiety bukan sekedar kecemasan sosial, tetapu pintu
masuk bagi gangguan kesehatan mental yang lebih serius.

2.14. Dampak Instagramxiety terhadap Kesehatan Mental
2.14.1. Dampak Psikologi
Penelitian Octaviana et al., (2025) mengidentifikasi beberapa dampak psikologis
Instagramxiety: Penurunan self-esteem, Peningkatan tingkat stress, Gangguan pola

tidur, Mood swings, Depresi.

2.14.2. Dampak Akademis

Menurut studi Wijaya & Sutanto, (2023), Instagramxiety dapat mempengaruhi:
1. Penurunan konsentrasi belajar
2. Prokrastinasi akademik
3. Penurunan prestasi belajar
4. Ketidakhadiran di sekolah
2.15. Siswa SMK dan Penggunaan Media Sosial
2.15.1 Karakteristik Siswa SMK

Siswa SMK berada pada rentang usia 15-18 tahun yang merupakan fase remaja
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pertengahan hingga akhir. Pada fase ini, remaja mengalami pencarian identitas diri
yang intens dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka (Sihombing et al.,
2024). Remaja pada tahap ini tengah berada dalam pencarian identitas diri dan
cenderung sensitif terhadap pengaruh eskternal, terutama dari teman sebaya dan media
sosial. Mereka sedang membentuk jati diri, termasuk penampilan, bakat dan minat,
sehingga rentan terhadap tekanan sosial dan perbandingan diri dengan orang lain.
Beberapa karakteristik umum siswa SMK yang relevan dalam konteks penelitian ini

anatar lain:

1. Berorientasi pada praktik dan keterampilan
Siswa SMK memilki kurikulum yang lebih menekankan pada keterampilan
praktis sesuai dengan jurusan mereka. Hal ini membuat mereka lebih aktif di
media digital, khususnya dalam berbagai karya atau konten terkait jurusan
mereka, misalnya siswa jurusan multimedia sering memposting hasil desain,

video atau konten kreatif lainnya.

2. Tingkat partisipasi digital tinggi
Menurut Sapriadi, (2024), siswa SMK cenderung memiliki tingkat partisipasi
digital yang tinggi karena adanya kebutuhan ekspoloratif dan ekspresif yang
besar. Mereka menggunakan media sosial sebagai saran untuk

mengekspresikan diri, mencari hiburan, dan membangun eksistensi sosial.

3. Kebutuhan eksistensi dan validasi sosial
Remaja SMK cenderung memiliki kebutuhan tinggi akan pengakuan dari
lingkungan sosial mereka. Media sosial, seperti instagram menjadi saran utama
untuk mendapatkan validasi tersebut, baik jumlah * like”, komentar atau
jumlah pengikut. Hal ini sering menimbulkan tekanan untuk selalu tampil

menarik dan sempurna.
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4. Rentan terhadap perbandingan sosial dan cyberbullying
Pada usia ini, siswa SMK memiliki kecenderungan untuk membandingkan diri
mereka dengan orang lain, terutama yang dianggap lebih populer, menarik atau
sukses di media sosial. Selain itu, perilaku seperti cyberbullying juga lebih
sering terjadi di kalangan remaja sekolah menengah atas termasuk SMK yang
dapat mempengaruhi kondisi psikologis mereka.

5. Pengaruh Teman Sebaya Sangat Kuat
Siswa SMK menghabiskan sebagian besar waktu mereka bersama teman
sebaya. Lingkungan sosial sebaya sangat berperan dalam membentuk sikap
dan perilaku mereka, termasuk dalam penggunaan media sosial. Mereka

cenderung mengikuti tren atau tekanan dari kelompok pertemanan.

6. Tingkat kesadaran diri yang masi berkembang
Pada tahap ini, banyak siswa SMK masih dalam proses mengenali dan
mengelola emosi mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka cenderung kurang
mampu menyaring dampak negatif dari paparan konten media sosial, termasuk

munculnya gejala Instagramxiety.

2.15.2 Pola Penggunaan Instagram

Pola penggunaan isntagram di kalangan siswa SMK menggambarkan
bagaimana intensitas, waktu dan tujuan mereka dalam menggunakan platrom ini.
Berdasarkan penelitian Siahaan, (2023) terhadap siswa SMK di Medan ditemukan
bahwa :

1. Sebanyak 80 % siswa mengakses instagram saat jam sekolah, menunjukkan

bahwa platfrom ini digunakan bahwa di waktu — waktu yang seharusnya di

alokasikan untuk belajar.

2. Rata-rata durasi penggunaan Instagram berkisar anatar 4-6 jam per, dan
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meningkat pada malam hari menjelang tidur.

3. 65% Responden merasa cemas jika tidak membuka instagram dalam waktu
lama, yang menunjukkan adanya gejala Fear of Missing Out (FOMO).

4. 70 % Siswa menggunakan instagram sebagai wadah untuk menunjukkan
eksistensi diri, seperti memposting foto pribadi, kegiatan sehari — hari, atau

karya kreatif.

Tabel 2.15.2
Pola Penggunaan Instagram Siswa SMK Panca Budi Medan

Sumber : Penyesuaian dari temua lapangan dan data penelitian Siahaan (2023)

No. | Indikator Pola Penggunaan Instagram | Persentase % Keterangan
1. | Durasi penggunaan 4 — 6 jam/perhari 80 % Penggunaan instagram rata —
rata siswa perhari
2. | Merasa cemas jika tidak membuka 65% Menunjukkan gejala FOMO
instagram ( Fear of Missing Out )
3. | Menggunakan instagram untuk 70% Digunakan untuk membentuk
eksistensi diri citra diri online
4. | Menakses saat jam sekolah 80% Sering digunakan diluar
waktu yang tepat
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2.15.3 Kerangka Pemikiran

Pengguna Media Sosial Instagram

( Remaja menggunakan instagram secara aktif
untuk hiburan, eksistensi, dan validasi sosial )

[

Intensitas Tinggi
(Penggunaan yang berlebihan hingga
berjam — jam per hari)

J

Ketergantungan pada media ( Teori
Ketergantungan Media : kebutuhan
informasi, hiburan, valisadasi sosial )

J

Fenomena Instagramxiety
( kecemasan, perbandingan, fomo )

J

Dampak pada kesehatan mental

Psikologis : Fisik : Perilaku : Akademik :
1. Penuruanan self 1. Gangguan 1. Kebutuhan Penurunan

— estem tidur 2. Eksistensi fokus belajar
2. Kecemasan 2. Stress 3. Validasi

berlebihan

Gambar 2.9.3 Kerangka Pemikiran
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2.16. Penelitian Terdahulu

K Panca Budi Medan

Tabel 2.16. Penelitian Terdahulu

No Penelitian Judul Met(_)c_ie Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
Penelitian
1. Kuss & Griffiths, Dampak Media Kajian Media sosial memilikidampak Persamaan: Semua penelitian mengidentifikasi
(2017) Sosial Literatur positif dan dampak negatifmedia sosial, khususnya
Terhadap negatif terhadap Instagram, terhadap kesehatan mental remaja,
Kesejahteraan Mental kesejahteraan mental, termasukpeningkatan kecemasan, gangguan tidur,
tergantung pada cara dan dan tekanansosial.
intensitas Perbedaan: Setiap penelitian berfokus pada aspek
penggunaannya. spesifik,seperti perbandingan sosial
(Fardouly et al.), faktor penyebab (Siregar &
Hasanah), atau efek
akademik (Wijaya & Sutanto). Metode yang
digunakan juga berbeda, dari survei, kajian
literatur, hingga studi eksploratif.
Nabila Three Pengaruh Media Literatur Penggunaan media sosial bisa Persamaan : sama — sama membehas dampak
Sabina(Universitas | Sosial Terhadap membawa dampak baik dan media sosial terhadap kesehatan mental.
Medan Area) Kesejahteraan Mental buruk bagi kesehatan mental, Perbedaan : penelitian ini umum (tdaik fokus ke,
tergantung cara pekaianya instagram atau remaja SMK).
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2. Fardouly et al., Dampak Interaksi | Kajian Interaksi di media  sosiall Persamaan: Semua penelitian mengidentifikasi
(2015) Media Sosial pada | Empiris dapatmenimbulkan perbandingan| dampak negatifmedia sosial, khususnya
Perbandingan sosial yang| Instagram, terhadap kesehatan mental remaja,
Sosial merugikan,menyebabkan tekanan| termasukpeningkatan kecemasan, gangguan tidur,
untuk memenuhi dan tekanansosial.
standar tidak realistis. Perbedaan: Setiap penelitian berfokus pada aspek
spesifik,seperti perbandingan sosial
(Fardouly et al.), faktor penyebab (Siregar &
Hasanah), atau efekakademik (Wijaya & Sutanto).
Metode yang digunakan juga berbeda, dari survei,
kajian literatur, hingga studi eksploratif.
Nabila Three
Sabina Media sosial & | Empiris Interaksi di medsos bisa membuat Persamaan : sama — sama membahas perbandingan
(Universitas perbandingan sosial remaja membadingkan diri dengan| sosial dan pengaruhnya terhadap kecemasan.
Medan Area) orang lain dan jadi tidak percaya Perbedaan Fokus utama mereka pada
diri. perbandingan sosial, bukan instensitas dampak|
akademik.
3. Royal Society for| Efek Media Sosial | Survei Instagram  memiliki  efek Persamaan: Semua penelitian mengidentifikasi
Public  Health & pada Kesehatan negatif terbesar dampak negatifmedia sosial, khususnya
Young Health Mental Remaja pada kesehatan mental remaja | Instagram, terhadap kesehatanmental remaja,
Movement, (2017) dengan peningkatan 70% termasukpeningkatan kecemasan,gangguan
masalah kesehatanmental. tidur, dan tekanansosial.
Perbedaan: Setiap penelitian berfokus pada
aspek spesifik,seperti perbandingan sosial
(Fardouly et al.), faktor penyebab (Siregar &
Hasanah), atau efek akademik (Wijaya &
Sutanto).Metode yang digunakan juga berbeda,
dari survei, kajian literatur, hingga studi
eksploratif.
Nabila Three: Dampak media | gyrvei Instagram paling banyak Persamaan : sama — sama menekankan dampak
Sabina(Universitas | sosial terhadap berdampak buruk terhadap negatif instagram terhadap remaja.
Medan Area) kesehatan  mental remaja, bahkan lebih dari Perbedaan : penelitian berbasis survei besar di
remaja media sosial lain Inggris, tidak spresifik pada sekolah tertentu.
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

37 Document Accepted 23/12/25

Access From (repositori.uma.ac.id)23/12/25



Nabila Three Sabina - Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan

4, Linetal., (2020) Pengaruh Survei Penggunaan Persamaan: Semua penelitian mengidentifikasi
Penggunaan berlebihan Instagram memicu dampak negatif media sosial, khususnya
Berlebihan peningkatan kecemasan, Instagram, terhadap kesehatan mental remaja,
Instagram terhadap penurunan self-esteem, dan termasukpeningkatan kecemasan, gangguan
Kesehatan Mental gangguan pola tidur pada tidur, dan tekanan sosial.
remaja. Perbedaan: Setiap penelitian berfokus pada
aspek spesifik, seperti perbandingan sosial
(Fardouly et al.), faktor penyebab (Siregar &
Hasanah), atau efek akademik (Wijaya &
Sutanto). Metode yang digunakan juga berbeda,
dari survei, kajian literatur, hingga studi
eksploratif.
Nabila Three Sabina | Penggunaan Survei Instagram yang dipakai terlalu Persamaan : sama — sama melihat instagram
( Universitas Medan | instagram sering bisa memicu stress, sebagai pemicu masalah mental.
Area) berlebihan dan turunya rasa percya diri, dan Perbedaan : fokus mereka pada frekuensi
dampaknya susah tidur. penggunaan, tidak mengaitkan dengan sekolah
atau peran guru.
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

38 Document Accepted 23/12/25

Access From (repositori.uma.ac.id)23/12/25




Nabila Three Sabina - Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan

5. Siregar & Faktor-Faktor yang | Studi Faktor biologis, psikologis, | Persamaan: Semua penelitian mengidentifikasi
Hasanah, Mempengaruhi Eksploratif | sosial, dan lingkungan | dampak negatifmedia sosial, khususnya
(2023) Kesehatan Mental berpengaruh terhadap kesehatan | Instagram, terhadap kesehatanmental remaja,
Remaja mental termasukpeningkatan kecemasan,
remaja. gangguan tidur, dan tekanansosial.
Perbedaan: Setiap penelitian berfokus pada
aspek spesifik,seperti perbandingan sosial
(Fardouly et al.), faktor penyebab (Siregar &
Hasanah), atau efek akademik (Wijaya &
Sutanto).Metode yang digunakan juga berbeda,
dari survei, kajian literatur, hingga studi
eksploratif.
Nabila Faktor — Faktor Eksploratif | Kesehatan mental remaja] Persamaan : sama — sama membahas penyebab
Three penggaruh mental dipengaruhi  faktor  biologis, ganguan mental.
Sabina( remaja psikologis, sosial, dan lingkungan.| Perbedaan : tidak fokus pada media sosial
Universitas sebagai pemicu utama.
Medan
Area)
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6. | Rahmawati,
(2023)

Nabila
Three
Sabina(
Universitas
Medan
Area)

Dampak Psikologis
Instagramxiety pada
Remaja

Dampak  psikologis
instagramxiety

Studi Observasi

Observasi

Instagramxiety
berdampak pada
penurunan self-
esteem, peningkatan
stres, gangguan pola
tidur, dan perubahan
suasana hati pada
remaja.

Instagramxiety

membuat
remaja jadi rendah diri, stress,
suasana hati mudah berubah.

Persamaan: Semua penelitian
mengidentifikasi dampak negatif media
sosial, khususnya

Instagram, terhadap kesehatan mental
remaja, termasukpeningkatan kecemasan,
gangguan tidur, dan tekanansosial.
Perbedaan: Setiap penelitian berfokus
pada aspek spesifik, seperti
perbandingansosial (Fardouly et al.),
faktor penyebab(Siregar & Hasanah), atau
efekakademik (Wijaya & Sutanto).
Metode yang digunakan juga berbeda,
dari survei, kajian literatur, hingga studi
eksploratif.

Persamaan : fokus pada gejalas yang teliti
(instgramxiety)

Perbedaan tidak dikaitkan dengan
konsentasi belajara atau sekolah tertentu.
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7. | Wijaya & Sutanto, | Dampak Studi Instagramxiety dapat Persamaan: Semua penelitian
(2023) Instagramxiety Empiris menurunkan konsentrasi, mengidentifikasi dampak negatifmedia
pada Prestasi meningkatkan sosial, khususnya
Akademik prokrastinasi, dan Instagram, terhadap kesehatanmental
menurunkan prestasi remaja, termasuk
belajar remaja. peningkatan kecemasan,

gangguan tidur, dan tekanansosial.
Perbedaan: Setiap penelitian berfokus

pada aspek spesifik,seperti perbandingan
sosial

(Fardouly et al.), faktor penyebab(Siregar &
Hasanah), atau efek

akademik (Wijaya & Sutanto).Metode

yang digunakan juga berbeda, dari survei,
kajian literatur, hingga studi eksploratif.

Nabila Three Instagramxiety Empiris Instagramxiety Persamaan : sama — sama membahas

Sabina (Universitas | dan prestasi P menyebabakan pelajar dampak ke akademik

Medan Area) akademik menunda tugas, kurang Perbedaan : mereka fokus ke prestasi,
fokus, nilai turun. peneliti meneliti lebih luas( termasuk

cyberbulyying dan tekanan sosial).
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3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.1 Waktu Penelitian

BAB |11

Tabel 3.1.1 Waktu Penelitian

Sep

2025

No. Uraian Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Jun | Jul Agu
Kegiatan | 2024 | 2024 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025
1. Penyusunan
Proposal
2. Seminar
Proposal
3. Revisi
Proposal
4, Pelaksanaan
Penelitian
5. Seminar
Hasil
6. Revisi
Skripsi
7. Sidang
Meja Hijau

Sumber : Penelitian 2025

3.1.2 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis akan melakukan penelitian
sesuai dengan tempat yang sudah ditetapkan. Menurut Nurhayati et al., (2024)
mengatakan bahwa dilakukannya penelitian kualitatif karena pokok bahasannya unik
dan menarik untuk dianalisis oleh peneliti.Oleh karena itu, pemilihan lokasi penelitian
hendaknya tidak hanya mempertimbangkan kondisi fisik ( seperti alamat lokasi

penelitian dan varian geografisnya), namun juga kualitas kehidupan sehari-hari warga

(bawahan kegiatan penelitian) di wilayah tersebut. Adapun pemilihan Lokasi yang

dilakukan penulis adalah SMK PANCABUDI MEDAN di JI Gatot Subroto No.Km.4,

RW.5, Simpang Tj., Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20122.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber

2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Acce‘ﬂtzd 23/12/25

Access From (repositori.uma.ac.id)23/12/25




Nabila Three Sabina - Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan

3.2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara mendalam fenomena Instagramxiety pada siswa SMK
Panca Budi Medan, memahami pengalaman mereka, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan akibat penggunaan Instagram. Menurut Haki
& Prahastiwi, (2024), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang
di alami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi dan persepsi, secara holistik
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata — kata dan bahasa pada suatu konteks khusus.
Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggambarkan bagaiman
intensitas penggunaan instagram, faktor pemicu serta dampaknya terhadap kesehatan
mental siswi. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif ialah
fenomena instagramxiety muncul dari pengalaman pribadi yang unik setiap individu
subjektif tersebut melalui narasi dan pengalaman yang mereka rasakan, melalui
wawancara mendalam dan observasi peneliti bisa mengeksplorasi bagaimana siswi
memaknai penggunaan instagram, perasaan cemas yang muncul, serta pengaruhnya
terhadap interaksi sosial dan akademik meraka. Selain itu fenomena instagramxiety
pada remaja tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya, tren, serta lingkungan sekolah.
Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan penelitian ini menemptakan fenomena
pada konteks sosial yang nyata. Dengan demikian, metode kualitatif deskeiptif
dianggap paling tepat karena mampu memberikan gambaran utuh mengenai fenomena
instagramxiety dikalangan siswi SMK Panca Budi Medan, sekaligus mengungkapkan

faktor-faktor yang melatar belakanginya secara mendalam.
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3.3. Jenis Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode yang digunakan Penulisialah metode
penelitian kualitatif. Menurut Nurhayati et al., (2024) mereka mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan
maksud menjelaskan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
metode yang ada. MenurutErickson yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan usaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan terhadap kehidupan mereka. Alasan penulis memilih metode penelitian
kualitatif karena penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti pada kondisi

objek yang ilmiah.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti dapat digunakan untuk
mengumpulkan instrument kualitatif. Peneliti harus mampu menghayati situasi yang
dijadikan focus penelitian guna mendapatkan keberhasilan dalam mengumpulankan
data. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti.

Beriku ini ialah beberapa teknik pengumulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1. Wawancara
Wawancara ialah suatu teknik yang dapat digunakanuntuk mengumpulkan
penelitian. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa wawancara merupakan salah
satu kejadian atau suatuproses interaksi antara di pewawancara dan sumber
informasi atau seorang informan yang diwawancarai melalui komunikasi

secara langsung. Wawancara juga dapat dijelaskan kedalam sebuah
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percakapan tatap muka antara peneliti dengan seorang iforman, dimana
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya. Jadi dapat di simpulakan wawancara akan dilakukan
secara langsung kepada siswa SMK Panca Budi Medan yang aktif
menggunakan Instagram dan mengalami gejala Instagramxiety. Pertanyaan
akan difokuskan pada pengalaman mereka dalam menggunakan Instagram,
perasaan yang muncul, serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari dan
kesehatan mental mereka. Selain siswa, wawancara juga dilakukan terhadap
guru bimbingan konseling (BK) dan orang tua untuk mendapatkan perspektif
lain terkait perilaku siswa dalam penggunaan media sosial. Dengan wawancara
mendalam yang dilakukan kepada siswi yang menjadi informan utama, guru
serta teman sebaya sebagai informan pendukung. Peneliti menyiapkan
pedoman pertanyaan, adapun topik dari wawancara yaitu: Intensitas dan
kebiasaan penggunaan instagram, Pengalaman kecemasan, Perasaan tidak
percaya diri, Perbandingan sosial, Faktor penyebab munculnya instagramxiety,
Dampak terhadap kesehatan mental dan aktivitas akademik.
2. Observasi

Dalam melakukan kegiatan pengamatan ini, dapat menjelaskan fenomena yang
terjadi pada bidang yang ingin diteliti, dimulai dari bagaimana interaksi
komunikasi terjadi dan pengamatan percakapan mengenai subjek yang
diteliti. Jadi dapat simpulakan peneliti akan melakukan observasi di lingkungan
sekolah, khususnya saat jam istirahat atau di luar kelas, untuk melihat pola
penggunaan Instagram oleh siswa secara langsung. Observasi ini mencakup
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frekuensi siswa menggunakan instagram dan emosional mereka saat mengakses
media sosial, serta dampak yang mungkin terlihat dalam interaksi sosial mereka
di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan
sekolah untuk melihat perilaku siswi terakit penggunaan instagram. Peneliti
mengamati bagaimana instensitas penggunaan handphoen saat jam belajar, pola

interaksi dengan teman sebaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah
berlalu. Dokumen tentang seorang individu ataupun kelompok, peristiwa atau
kejadian dalam suatu sosial yang berkaitan dengan fokus penelitian adalah
sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi tersebut dapat berisi teks tertulis, gambar, maupun foto.
Kesimpulannya Dokumentasi akan dilakukan dengan mengumpulkan data dari
unggahan media sosial siswa yang relevan dengan fenomena Instagramxiety,

termasuk postingan, komentar, atau aktivitas mereka di Instagram.

3.5. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2024) mengemukakan bahwa analisis datadalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah
selesai dilapangan. Menurut Sugiyono, (2024) menyatakan analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung

terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam penelitan kualitatif, analisis datalebih
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difokuskan selama proses dilapangan bersamaan denganpengumpulan data.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan
mengikuti model interaktif Miles & Huberman, (2002) dalam Munawar, (2023).

Model ini mencakup empat tahapan utama:

1. Pengumpulan Data (Data Collection) Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan siswa SMK Panca Budi Medan yang mengalami
Instagramxiety, guru BK, dan orang tua. Observasi dilakukan untuk
mengamati pola penggunaan Instagram, serta dokumentasi dikumpulkan untuk

menganalisis unggahan dan aktivitas digital siswa.

2. Reduksi Data (Data Reduction) Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan
dikategorikan sesuai dengan temanya, misalnya intensitas penggunaan
Instagram, dampak psikologis, dan faktor pemicu Instagramxiety. Informasi

yang tidak relevan akan dihilangkan agar fokus penelitian tetap jelas.

3. Penyajian Data (Data Display) Data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk mempermudah pemahaman

hubungan antara fenomena Instagramxiety dan kesehatan mental siswa.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & Verification)
Setelah pola dan hubungan dalam data diidentifikasi, kesimpulan awal dibuat.
Untuk meningkatkan validitas, triangulasi dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan akurasi

temuan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accefltéd 23/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.umaac.id)23/12/25



Nabila Three Sabina - Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan

3.6. Informan Penelitian

Menurut Sugiyono,(2024), informan adalah individu yang memiliki pengalaman,
pemahaman, serta informasi mendalam mengenai suatu fenomena yang diteliti,
sehinggan dapat memberikan data yang relevan. Untuk memperoleh data yang akurat,
penulis memilih informan yang dapat dipercaya, baik dalam bentuk jawaban atas
pertanyaan maupun Kketerangan berupa narasi. Dalam penelitian ini, penulis
menentukan informan berdasarkan fokus pada fenomena Instagramxiety Siswa SMK

Panca Budi Medan.

Tabel 3.1.2 Fenomena Instragramxiety

No. Deskripsi Jumlah Orang Jenis

1. Guru WKS ( Kurikulum) 1 Informan Kunci
Ibu. Hariyanti, S.Pd.

2. Guru Bahasa Bahasa Indonesia 1 Informan Kunci
( Mengikuti Pelatihan Bullying )
Ibu. Yiyi Seftya Bofy, S. Pd.

3. Siswa kelas 12 Multimedia 4 Informan Utama
4. Teman Sebaya 3 Informan Pendukung
Jumlah 9 Informan

Sumber : Penelitian 2025

1. Informan Kunci

a) Guru BK (Bimbingan Konseling): Sebagai pihak yang menangani siswa

dengan masalah psikologis dan sosial di sekolah.

b) Wali Kelas: Mengamati perilaku siswa di kelas dan dampaknya terhadap
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akademik.

2. Informan Utama

Siswa kelas 3 jurusan Multimedia (perempuan, usia 15-19 tahun) yang aktif

menggunakan Instagram dan mengalami gejala Instagramxiety.

3. Informan Pendukung

Teman Sebaya: Untuk memahami pola interaksi sosial siswa terkait media sosial.

3.7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data bertujuan memastikan kreadibilitas agar data yang
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan secara aktualdan faktual. Dalam hal ini,
peneliti  menerapkan uji kreadibilitas dengan metode triangulasi, yaitu
membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai sumber guna memastikan
keakuratan informasi. Trianglasi merupakan proses seintesis dan integrasi data dari

berbagai sumber melalui pengumpulan, pemerikasaan perbandingan, dan interprestasi.

Menurut Sugiyono, (2024), trianglasi dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
mengecek keabsahan data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber.
Oleh karna itu, peneliti memverifikasi data melalui wawancara, studi dokumentasi,
dan observasi lapangan. Dalam penelitian ini, digunakan tiga metode triangulasi.
Triangulasi peneliti, menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
mendapatkan informasi yang komprehensif. Triangulasi metode, membandingkan dan
mengonfirmasi data dari berbagai teknik terkait fenomena instagramxiety pada siswa
di SMK Panca Budi Medan, Sumatra Utara.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengumpulan data, observasi dan wawancara
yang telah dilakukan mengenai Fenomena Instagramxiety Pada Siswa SMK Panca

Budi Medan Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara.

1. Intensitas penggunaan instagram yang tinggi, dengan durasi akses 4-6 jam per
hari, menjadi salah satu pemicu utama Instagramxiety. Sebagian besar siswa
mengakses Instagram bahkan saat jam pelajaran berlangsung, menunjukkan
kecenderungan, kecanduan atau ketergantungan pada platfrom ini. Selain itu
siswa menunjukkan gejala Fear of Missing Out (FOMO), merasa cemas jika
tidak membuka Instagram, dan mengalami kesulitan mengendalikan kebiasaan
bermain media sosial, bahkan saat proses pembelajaran berlangsung.
Instagram digunakan sebagai media untuk mengekspresikan diri, mencari
hiburan, mengikuti tren serta mendapatkan validasi sosial melalui jumlah
“likes dan komentar ““. Aktivitas ini menunjukan adanya kebutuhan eksistensi
digital yang kuat dan pemuhan terhadap tekanan kelompok sosial di dunia

maya.

2. Faktor — Faktor yang mempengaruhi Instagramxiety para siswa, khususnya
siswi pada siswa SMK Panca Budi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,

yaitu :

1. Perbandingan Sosial : Siswa cenderung membandingkan diri dengan
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orang lain yang dianggap lebih menarik, popular, atau suskses
berdasarkan unggahan yang terlihat di Instagram. Hal ini menciptakan

tekanan untuk tampil sempurna dan menimbulakn kecemasan sosial.

2. Validasi Sosial : Ketergantungan terhadap pengakuan dari orang lain
melalui interaksi di media sosial menyebabkan siswa merasa cemas jika

unggahan mereka tidak mendapat cukup respon.

3. Fear of Missing Out ( FOMO) : Banyak siswa merasa khawatir atau
cemas jika tidak mengikuti tren yang sedang berkembang di Instagram

atau tidak mengetahui aktivitas terbaru teman — temannya.

4. Cyberbullying : Tindakan intimidasi dan perundungan secara online
yang dialami oleh beberapa siswa berdampak langsung terhadap
kesehatan mental mereka, terutama dalam membentuk citra diri yang

negatif.

5. Kecandungan Digital : Intensitas penggunaan yang tinggi juga
menimbulkan gejala seperti gangguan tidur, penurunan fokus belajar,

hingga perubahan suasana hati secara dratis.

5.2 Saran

Setelah melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan, maka beberapa saran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Pihak Sekolah dan Guru Disarankan agar pihak sekolah, khususnya guru

BK dan wali kelas, mengintegrasikan edukasi literasi digital dan kesehatan
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mental dalam program pembinaan siswa. Selain itu, sekolah dapat membuat
kebijakan yang lebih tegas terkait penggunaan ponsel selama jam pelajaran,
serta rutin menyelenggarakan seminar atau pelatihan terkait bahaya
Instagramxiety dan cyberbullying dan menyediakan program bimbingan
konseling yang secara khusus membahas dampak negatif sosial dan cara

mengelola kecemasan akibat penggunaan instagram.

2. Untuk Siswa Siswa diharapkan meningkatkan kesadaran diri (self-awareness)
terhadap penggunaan Instagram secara berlebihan. Mengembangkan hobi di
luar media sosial, membatasi waktu akses, dan lebih menghargai proses diri
sendiri daripada membandingkan hidup dengan orang lain adalah langkah

penting dalam membangun kesehatan mental yang positif.

3. Teman Sebaya

Sebagai teman sebaya dari peneliti sekaligus sesama mahasiswa yang aktif
menggunakan media sosial, saya merasa terdorong untuk memberikan saran
atas penelitian ini karena topik yang diangkat sangat relevan dan menyentuh
realitas kehidupan remaja saat ini. Fenomena Instagramxiety yang dibahas
dalam penelitian ini mencerminkan pengalaman nyata banyak remaja,
termasuk saya pribadi, yang sering kali terjebak dalam tekanan sosial dan
perbandingan diri melalui media sosial, terutama Instagram. Melalui wawancara

dengan teman sebaya, peneliti mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang
bagaimana dinamika pertemanan memengaruhi tingkat kecemasan siswa, seperti
perasaan harus tampil sempurna di media sosial agar diterima dalam kelompok
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sosialnya, atau bagaimana komentar dan respon teman di Instagram dapat memicu

perasaan rendah diri, iri, atau bahkan kompetisi tidak sehat. Dengan demikian,
perspektif teman sebaya tidak hanya melengkapi data dari guru dan siswa
utama, tetapi juga memperkaya analisis mengenai bagaimana lingkungan
sosial internal sekolah, khususnya kelompok teman, berkontribusi terhadap

timbulnya gejala Instagramxiety.
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dengan penuh kesadaran, tanpa paksaan, serta memahami tujuan dari penelitian ini.
Informasi yang diberikan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk
kepentingan akademik.
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Keterangan : Lampiran ini merupakan bukti persetujuan dari informan yang telah
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Lampiran 4 : Dokumentasi Penelitian

Diabadikan : Peneliti (Kiri) di abadikan dengan Guru WKS ( Ibu Hariyanti,S. P. D)
melalui wawancara tentang perilaku siswa, termasuk gejala cyberbullying dan
dampang penggunaan media sosial di lingkungan sekolah, pada tanggal 24 Februari
2025, di SMK Panca Budi Medan.
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Diabadikan : Peneliti(Kiri) di abadikan dengan Guru Bahasa Indonesia ( Ibu Yiyi
Setya Bofy, S. Pd. (Mengikuti Pelatihan Bullying) melalui wawancara tentang gejala
cyberbullying dan dampak penggunaan media sosial di lingkungan sekolah, pada

tanggal 25 Februari 2025 di SMK Panca Budi Medan.
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Diabadikan : Peneliti (tengah) diabadikan dengan siswi melalui wawancara tentang
instagramxiety, 25 Februari 2025 di SMK Panca Budi Medan.

Penelitian yang merupakan siswi SMK Panca Budi Medan jurusan Multimedia,
wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman pribadi terkait fenomena
Instagramxiety. Dokumentasi ini berisi proses wawancara langsung dengan siswa
perempuan kelas XII jurusan multimedia yang aktif menggunakan Instagram dan
mengalami gejala Instagramxiety yang dimana mendapatkan perspektif langsung dari

subjek penelitian tentang kecemasan yang mereka alami akibat media sosial.
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Diabadikan : Peneliti (tengah) diabadikan dengan siswi melalui wawancara tentang
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Diabadikan : Peneliti (kanan) diabadikan dengan siswi melalui wawancara tentang
instagramxiety, 25 Februari 2025 di SMK Panca Budi Medan.

Penelitian yang merupakan siswi SMK Panca Budi Medan jurusan Multimedia,
wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman pribadi terkait fenomena
Instagramxiety. Dokumentasi ini berisi proses wawancara langsung dengan siswa
perempuan kelas XII jurusan multimedia yang aktif menggunakan Instagram dan
mengalami gejala Instagramxiety yang dimana mendapatkan perspektif langsung dari

subjek penelitian tentang kecemasan yang mereka alami akibat media sosial.
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara Siswa
1. Wawancara Siswa Kelas 12 Multimedia

Peneliti : Berapa lama rata waktu yang kamu habiskan untuk mengakses

Instagram dalam sehari.
Siswa : Biasanya saya akses ig 4-5 jam perharinya kadang lebih juga sih.

Peneliti : Apa yang biasanya kamu lakukan di Instagram ( scrolling, upload foto/

video, berinteraksi dengan teman).

Siswa : Yang saya lakukan kalua bukak ig tu biasanya scrolling video lucu sama

liat story orang tapi kadang — kadang saya upload foto cuman ga sering.

Peneliti : Apakah kamu pernah merasa harus membandingkan diri kamu denga

orang lain.

Siswa : Seringlah kak, apalagi liat postingan teman yang mengupload hasil karya
editannya yang jauh lebih bagus dari saya.

Peneliti : Bagaimana dampak pengguna Instagram bagi konsentrasi belajar

kamu.

Siswa : Bagi saya pasti ada dampaknya kak, kadang jadi kurang fokus belajar

karna pengen bukak hp terus.
2. Wawancara Siswa Kelas 12 Multimedia

Peneliti : Berapa lama rata waktu yang kamu habiskan untuk mengakses

Instagram dalam sehari.
Siswa : Biasanya saya bukak ig sehari itu sehari bisa 8 — 10 jam perharinya.

Peneliti : Apa yang biasanya kamu lakukan di Instagram ( scrolling, upload foto/

video, berinteraksi dengan teman).

Siswa : Biasanya saya liat konten a day in my file.
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Penelitin : Apakah kamu pernah merasa pernah membandingkan diri kamu

dengan orang lain di Instagram?

Siswa : Saya selalu membandingkan diri saya dengan orang lain, contohnya
tentang kecantikan, bahkan saya pernah dikatain sama temen sendiri “ kok
banyak kali jerawat pakek skincare napa jelek kalilo” gegara omongan dia saya

selalu membandingkan diri.
Peneliti : Bagaimana dampak pengguna instagram bagi kosentrasi belajar kamu.

Siswa : Tentu ada dampaknya kak, kalua udah liat konten itu biasanya saya lupa

yang harusnya saya bikin tugas terakhir engga jadi dikerjain.
3. Wawancara Siswa kelas 12 Multimedia

Peneliti : Berapa lama rata — rata waktu yang kamu habiskan untuk mengakses

Instagram dalam sehari.
Siswa : Saya biasanya bukak ig 6-9 jam perharinya

Peneliti : Apa yang biasanya anda lakukan di Instagram ( scrolling, upload foto/

video, berinteraksi dengan teman).

Siswa : Saya biasanya bukak Instagram scrolling video dan kadang — kadang

upload foto.

Peneliti : Apakah kamu pernah merasa perlu membandingkan diri kamu dengan

orang lain di Instagram.

Siswa : Pernah kali kak, saya selalu minder kalua liat postingan orang lain itu

yang buat saya insecure tanpa saya sadari.

Peneliti : Bagaimana dampak pengguna instagram bagi konsentrasi belajar

kamu.

Siswa : Adalah kali lah kak dampaknya jadi kecanduan bukak ig terus jadi lupa

bikin tugas karna asik scroll.
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4. Wawacanra Siswa kelas 12 Multimedia

Peneliti : Berapa lama rata — rata waktu yang kamu habiskan untuk mengakses

instagram dalam sehari.
Siswa : Biasanya 3 — 4 jam an gitu kak.

Peneliti : Apa yang biasa kamu lakukan di Instagram ( scrolling, upload foto/
video, berinteraksi dengan teman ).

Siswa : Biasanya bukak realls tentang konten lucu sama story teman.

Peneliti : Apa kamu pernah merasa perlu membandingkan diri kamu dengan

orang lain di instagram.
Siswa : Sering, kek misalnya tentang kecantikan gitu kak jadinya saya insecure.

Peneliti : Bagaimana dampak pengguna Instagram bagi konsentrasi belajar

kamu.

Siswa : Menganggu sih cuman ada plus minusnya juga plusnya membantu dalam

pembuatan tugas minusnya menggangu jadi kayak ketergantungan media.
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Pedoman Wawancara Triangulator
Nama : Irsan Mulyadi, S.Sos., M.I.Kom
Validasi Fenomena Instagramxiety Siswa SMK Panca Budi Medan

1. Menurut bapak, bagaimana bapak melihat fenomena instagramxiety di
kalangan siswa terutama SMK Panca Budi?

Menurut saya instagramxiety ini bukan hanya berpengaruh terhadap pelajar,
pelajar itu memang pengaruhnya besar, mereka itu dianggap ada dan update,
karna konten merakayang mereka post di Instagram, contohnya yang sempat
viral gerakan velocity jadi instagramxiety ini mempengaruhi cara kehidupan

anak generasi z.

2. Bagaimana pendapat bapak terhadap mengkakses Instagram 5 — 10 jam

perharinya oleh siswa?

Kalau menurut saya angka 5 — 10 jam itu reall, karna mereka segala sesuatu
itu bergantung dengan media sosial jadi klalifikasi anak gen z ini yang
pertama tiktok dan yang kedua itu Instagram. Dari situlah mereka
mendapatkan informasi yang lagi trend, wajarlah mereka menggunakan
Instagram dengan durasi 5 — 10 jam untuk mengakses media sosial
dikalangan gen z.

3. Menurut bapak, bagaimana dampak pengguna Instagram bagi konsentrasi

belajar?

Menurut saya ada pengaruh antar instagramxiety dengan proses
mempelajaran dikelas, karena mereka itu ada semacam alam bawah sadar
mereka ketika melihat instagram dan lengket di kepala mereka daan itu yang
mempengaruhi mereka ketika belajar, mereka mungkin berimajinasi dan
halunisasi, contohnya gerakan velocity kita lebih susah menghapalnya

gerakannya dibandingkan menghafal pembelajaran.
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Lampiran 6 : Lembaran Observasi
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